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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sanksi 

terhadap santriwati yang melanggar disiplin dalam beribadah di Pondok Modern Asy-

Syifa Balikpapan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mengambil tempat 

penelitian di Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan jl. Soekarno-Hatta KM. 4,5 Batu 

Ampar Balikpapan Timur. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang melibatkan sumber data dalam menunjang penerapan sanksi 

terhadap santriwati yang melanggar disiplin dalam beribadah di Pondok Modern Asy-

Syifa Balikpapan. Dimana yang menjadi subjek pokok dalam penelitian ini adalah 4 

orang ustadzah yang tinggal di pondok, 2 orang bagian ibadah dan 10 orang 

santriwati. Yang mana dalam pengambilan sampel responden tersebut, penulis 

menggunakan teknik Random Sampling. Sedangkan yang menjadi objek penelitian 

ini adalah penerapan sanksi terhadap santriwati yang melanggar disiplin dalam 

beribadah di Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan bahwa penerapan 

sanksi terhadap santriwati yang melanggar disiplin dalam beribadah di Pondok 

Modern Asy-Syifa Balikpapan sudah membuat sebagian besar santriwati menjadi 

cukup jera, mengurangi banyaknya santriwati yang sering melakukan pelanggaran, 

dan menjadikan mereka jauh lebih rajin shalat dari pada sebelumnya. Maka dapat 

dilihat bahwa penerapan sanksi terhadap santriwati yang melanggar disiplin dalam 

beribadah di Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan ini sudah dijalankan dan 

diterapkan dengan baik. Akan tetapi, masih ada sedikit kendala. Karena masih 

terdapat santriwati yang kebal terhadap hukuman sehingga memerlukan ketegasan 

dan kekompakkan yang lebih agar dapat menjadikan santriwati mengerti manfaat dari 

sebuah kedisplinan khususnya dalam ibadah shalat wajib.  

 

 

 

 

 


